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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu lembaga yang memiliki 
tugas pokok, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka. Namun 
demikian dalam perkembangannya setiap perpustakaan memiliki kebijakan 
tertentu demi terciptanya situasi yang efisien untuk para pemustaka serta staf 
perpustakaan. Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang 
telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan 
berbagai layanan jasa lainnya antara lain layanan sirkulasi (Sutarno, 2006:1) 
Keberadaan dan pemberdayaan perpustakaan sudah menjadi komitmen 
pemerintah, bahwa perpustakaan diharapkan dapat berfungsi menjadi fasilitas 
pembelajaran bagi masyarakat yang sesuai dengan pencanangan gerakan 
pemberdayaan perpustakaan di masyarakat, program tersebut melalui program 
pengembangan perpustakaan dan budaya baca, pengembangan program dan kajian 
perpustakaan. Setiap jenis perpustakaan memiliki definisi dan kriteria tertentu 
yang membedakannya dengan perpustakaan lain. Salah satu jenis perpustakaan 
yang ada adalah perpustakaan umum daerah. Perpustakaan umum daerah adalah 
perpustakaan yang didanai dari sumber yang berasal dari masyarakat seperti pajak 
dan retribusi, yang kemudian dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk 




Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, perpustakaan harus 
menyelenggarakan cara-cara pelayanan yang menarik sehingga menimbulkan 
kesan ramah, keinginan membantu, yang akhirnya diharapkan akan dapat 
memuaskan pemustaka (Perpustakaan Nasional RI, 1994:2). Hal tersebut 
didukung oleh undang-undang No. 43 tahun 2007 pasal 14 ayat 1 dan 4 yang 
berbunyi, “Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka, dan layanan perpustakaan dikembangkan melalui 
pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka”.  
Salah satu fungsi perpustakaan, yaitu memberdayakan semua koleksi bahan 
pustaka, maka perpustakaan daerah juga menyediakan jenis layanan sirkulasi, 
sehingga anggota perpustakaan daerah dapat menggunakan dan meminjam bahan 
pustaka yang ada.  
Layanan sirkulasi bagian yang cukup penting di perpustakaan karena layanan 
ini merupakan ujung tombak jasa perpustakaan yang berhubungan langsung 
antara petugas (pustakawan) dengan pemustaka. Aktivitas bagian layanan 
menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik tidaknya sebuah perpustakaan 
berkaitan erat dengan bagaimana layanan perpustakaan diberikan kepada 
pemustaka. Bagian layanan sirkulasi merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pemustaka 
jika mampu memberikan layanan yang terbaik dan dinilai buruk secara 
keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk.  
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pelayanan yang berkualitas, 




merupakan sasaran utama pelayanan (Munir, 1998:56). Untuk mencapai sebuah 
citra layanan yang baik maka diperlukan adanya aturan kebijakan tentang sikap 
petugas bagian layanan dalam melayani pemustaka maupun sikap dari pemustaka 
itu sendiri. Dengan mengetahui sikap pemustaka, maka petugas dapat 
mengevaluasi kinerja bagian layanan. Sehingga akan diketahui kekurangan dan 
keberhasilan yang telah dicapai untuk meningkatkan mutu layanan. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Ali ‘Imran 3: 159 sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Departemen Agama Republik Indonesia, 
1998). 
 
Dari ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi 
pustakawan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya lebih 
menekankan pada nilai-nilai moral, etika, akhlak pribadi (seperti: jujur, berani, 
penolong, disiplin, sikap  lemah lembut dan kerja keras), karena merupakan 
metode dalam dakwah tarbiyah (pendidikan), pengajaran dan berinteraksi dengan 
orang lain serta sikap lemah lembut mendatangkan kebaikan, sedangkan 
sebaliknya sikap kasar selalu mendatangkan keburukan.  
Penelitian tentang persepsi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, 




Mahasiswa Terhadap Kualitas Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Politekhnik 
Negeri Ujung Pandang tahun 2013 dengan hasil penelitian persepsi pemustaka 
terhadap layanan sirkulasinya cukup memuaskan karena sudah menggunakan 
sistem otomasi dan tenaga-tenaga pustakawan yang profesional. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya peneliti ingin mengembangkan dengan mengangkat judul 
yang sama tetapi memiliki perbedaan yaitu peneliti tersebut meneliti kualitas 
layanan sirkulasi, sedangkan penulis ingin meneliti bagaimana tanggapan 
pemustaka tentang layanan sirkulasi, baik sistem layanan dan SDM layanan untuk 
peningkatan kualitas layanan sirkulasi perpustakaan itu sendiri nantinya. Selain itu 
perbedaan lokasi penelitian, pemustakanya seluruh lapisan masyarakat, 
penelusuran informasi masih manual belum terotomasi.  
Berdasarkan observasi dan wawancara awal di lokasi penelitian, layanan 
sirkulasi lancar dan aktif yang dikelola oleh pustakawan cukup terampil. sarana 
prasarana lengkap, koleksi yang dimiliki setiap tahun dikembangkan sesuai 
kebutuhan pemustaka dan sistem layanan yang diterapkan adalah sistem layanan 
terbuka. Namun, pemustaka perpustakaan daerah Kabupaten Barru adalah seluruh 
lapisan masyarakat maka timbul persepsi yang berbeda-beda dari pemustaka yang 
dilayaninya. Sehingga penulis tertarik meneliti variabel tersebut. Hal ini penting 
untuk dilakukan dengan harapan akan diketahui gambaran tentang layanan 
sirkulasi di kalangan masyarakat dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
memanfaatkan layanan sirkulasi di perpustakaan daerah Kabupaten Barru. Selain 
itu merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kelancaran suatu sistem 




pemustaka perlu diperhatikan untuk perbaikan kualitas layanan terutama dalam 
hal layanan sirkulasi.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa dengan 
mengetahui persepsi pemustaka merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas layanan sirkulasi demi kenyamanan pemustaka dalam memanfaatkan 
perpustakaan.        
B. Rumusan Masalah 
Berpijak dari gambaran latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok 
yang sangat mendasar yaitu: Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru. Dari permasalahan pokok di atas maka dapat dikemukakan 
sub-sub masalah yang akan peneliti bahas dalam tulisan ini, yaitu: 
1. Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru? 
2. Kendala apa yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan 
sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru? 
C. Definisi Operasional  Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda, 
penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung 




a. Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia, Persepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indra (Poerwadarminta, 2003:746). 
Persepsi juga dapat diartikan oleh beberapa ahli, yaitu suatu pengalaman 
tentang obyek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Untuk memberikan makna 
pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003:51). 
b. Pemustaka diartikan pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan (UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 9). 
c. Layanan Sirkulasi adalah layanan terhadap pemustaka yang berkaitan dengan 
pendaftaran kartu anggota perpustakaan, peminjaman, pengembalian, dan 
perpanjangan koleksi, bebas pustaka, dan semua bentuk kegiatan pencatatan 
yang berhubungan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 
dengan tepat waktu untuk kepentingan pemakai jasa perpustakaan (Lasa, 
1993:1).  
Secara umum penulis berpendapat bahwa persepsi pemustaka adalah 
pendapat atau tanggapan seseorang yang memanfaatkan perpustakaan dan  
layanan sirkulasi adalah layanan perpustakaan yang berkaitan dengan semua 
bentuk kegiatan pencatatan yang berhubungan dengan pemanfaatan koleksi 
perpustakaan untuk kepentingan pemustaka yaitu: pendaftaran anggota, 




d. Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru adalah salah satu Perpustakaan 
Umum Daerah yang didirikan oleh pemerintah diperuntukkan bagi seluruh 
masyarakat Kabupaten Barru sebagai sarana pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi 
operasional yang dimaksud adalah pendapat seluruh lapisan masyarakat yang 
terdaftar sebagai anggota terhadap sistem dalam pemanfaatan layanan 
sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Kata demi kata yang dijelaskan pada definisi operasional di atas, maka 
ruang lingkup pembahasan skripsi ini meliputi persepsi pemustaka terhadap 
koleksi dan fasilitas layanan, sistem layanan sirkulasi, dan sumber daya 
manusia atau pustakawan pada layanan sirkulasi, dan kendala yang di hadapi 
pemustaka dalam memanfaatkan layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru. 
D. Kajian Pustaka 
Selama penelitian berlangsung, peneliti sudah menemukan beberapa tulisan 
atau karya ilmiah yang membahas tentang persepsi. Namun, belum secara khusus 
membahas tentang “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru”. Oleh karena itu, penulis berusaha 
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan judul tersebut dengan menggunakan 







a) Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih. 
Buku ini membahas tentang layanan sirkulasi mulai dari peminjaman, 
perpanjangan, pengembalian koleksi. Pada buku ini juga membahas cara 
penagihan koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan 
surat bebas perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjam. 
b) Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah. Pada buku ini 
membahas secara mendalam tentang layanan sirkulasi, seperti: menjelaskan 
tentang peraturan tata tertib perpustakaan, sistem layanan, tata tertib 
peminjaman, keanggotaan perpustakaan. 
c) Skripsi “Persepsi pemustaka tehadap kualitas layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan BJ Habibie Politekhnik Negeri Ujung Pandang, Fajri Syam 
Fabbi. Pada skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka terhadap 
kualitas layanan, seperti: sistem layanan sirkulasi, tata tertib peminjaman dan 
pengembalian, denda, kualitas pustakawan dalam pelayanan sirkulasi. 
d) Skripsi “Hubungan Kualitas Layanan dengan Kepuasan Pemustaka di 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yunistia Sekar 
Sarworini. Pada skripsi ini membahas tentang hubungan  kualitas layanan, 
seperti: sistem layanan sirkulasi, tata tertib peminjaman dan pengembalian, 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah: 
a) Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
b) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfaatkan layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu perpustakaan pada khususnya. 
b) Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai pedoman untuk 
mengevaluasi layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 















A. Layanan Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “circulation” yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “ sirkulasi udara” sirkulasi uang dan 
sebagainya. Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan 
peminjaman namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah 
mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, 
penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Lasa,  1993:1). 
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah peminjaman 
dan pengembalian buku dan materi lainya. Kegiatan peminjaman dan 
pengembalian ini sering dikenal dengan nama sirkulasi artinya peminjaman. 
Bagian ini, terutama meja sirkulasi, seringkali di anggap ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan 
pengguna atau pemakai serta paling sering di gunakan pemustaka, karenanya 
unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan  
(Sulistiyo-Basuki, 1991:257). 
Menurut Sjahrial-Pamuntjak, (2000:97), “sirkulasi adalah kegiatan 
peredaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan maupun 
keluar perpustakaan.”  
Menurut (Sikarsono NS, 2006:90) berpendapat bahwa, pelayanan 




tersebut merupakan suatu kegiatan yang langsung berhubungan dengan 
masyarakat, dan sekaligus merupakan keberhasilan penyelenggaraan 
perpustakaan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi 
adalah kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan 
bagian peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat dipergunakan 
oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan perannya 
dengan baik/berdaya guna, maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, 
prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal.untuk itu tenaga pengelolah 
perpustakaan perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan mengelolah 
perpustakaan khususnya pada bagian pelayanan sirkulasi.  
Agar pemustaka merasa puas, maka layanan  perpustakaan harus berkualitas. 
Menurut (Rahayuningsih, 2007:86) karakteristik layanan perpustakaan yang 
berkualitas dapat dilihat dari: 
1. Koleksi 
 Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
informasi. Adapun karakteristik koleksi adalah: 
a. Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan 







Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas, seperti gedung, perlegakapan (meja, kursi, rak, dan sebagainya). 
Karakteristik fasilitas yang baik adalah: 
a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta layanan pelengkap lainnya. 
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan, 
petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-lain. 
3. Sumber daya manusia 
 Sumber daya manusia yaitu petugas yang ada di bagian layanan. 
Karakteristik sumber daya manusia yang baik adalah: 
a. Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama bagi 
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
b. Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaaan 
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
d. Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang senantiasa memberikan layanan yang 
diawali dengan senyum, yaitu siap mengutamakan pelayanan, 
menyenangkan dan menarik, antusias/bangga pada profesi, ramah dan 
menghargai pengguna jasa, tabah ditengah kesulitan. 
1. Prinsip dan Tujuan layanan Sirkulasi  




Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan pemustaka, di 
mana layanan sirkulasi merupakan tempat masuk dan keluarnya bahan 
pustaka. Pada bagian inilah yang mendominasi semua kegiatan yang 
terdapat pada perpustakaan. Dalam ilmu perpustakaan, pelayanan 
sirkulasi sering juga disebut dengan pelayanan peminjaman dan 
pengembalian pustaka. 
Prinsip-prinsip utama pelayanan pemustaka yang baik tetap 
dipergunakan sebagai pedoman sebagaimana yang dinyatakan dalam 
Buku Pedoman Perpustakaan, (2004:7) bahwa prinsip-prinsip pelayanan 
pemustaka adalah: 
1) Berorientasi kepada pemakai di mana pemilihan sistem, bentuk dan 
pelayanan pemustaka lebih ditekankan sesuai  kebutuhan dan 
kepentingan pemustaka.  
2) Bersifat universal, yaitu memandang pemakai sebagai keseluruhan 
dan bukannya sebagai individu. Oleh sebab itu keseragaman keadilan 
dan pemerataan haruslah diperhatikan dalam pelayanan.  
3) Menggunakan disiplin di mana pelaksanaan pelayanan pemakai dapat 
berfungsi secara maksimal apabila diikuti dengan kedisiplinan baik 
pada pihak pemakai maupun pada pihak petugas perpustakaan.  
4) Cepat, tepat dan mudah, yaitu  pelayanan pemakai yang baik adalah 
dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan mudah sehingga untuk itu 
perlu diselenggarakan tertib administrasi yang teratur, terarah, cermat, 




b. Tujuan pelayanan sirkulasi 
Semua perpustakaan mengharapkan agar tujuan yang diinginkan dapat 
terwujud dengan baik, yaitu memberikan pelayanan bagi pengguna. 
Tujuan inilah yang selalu ingin ditingkatkan oleh setiap perpustakaan 
terutama layanan sirkulasi. 
Menurut Sjahrial-Pamuntjak, (2000:99) tujuan dari layanan sirkulasi 
antara lain: 
1) Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin  
2) Mudah untuk mengetahui siapa yang meminjam koleksi tersebut, 
dimana alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan 
demikian apabila koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan 
segera dapat diketahui alamat sipeminjam atau dinantikan pada waktu 
pengembalian.  
3) Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas, dengan 
demikian keadaan pustaka akan terjaga.  
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi.  
5) Apabila terjadi pelanggaran segera diketahui.  
Dengan adanya tujuan pelayanan sirkulasi maka pemakaian koleksi 
dapat secara efektif, dan pengawasan terhadap bahan pustaka akan 




diketahui siapa peminjam koleksi, waktu pengembalian yang jelas dan 
pelanggaran dapat diketahui dengan segera.  
2. Fungsi dan Tugas layanan Sirkulasi  
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan maka harus 
disesuaikan fungsi dan masing-masing petugas pelayanan sirkulasi.Fungsi dan 
tugas pelayanan sirkulasi sangat penting karena dapat membantu pemustaka 
perpustakaan memperoleh bahan pustaka dan dapat melindungi bahan 
pustaka. 
  Sementara itu menurut (Qalyubi, 2007:221) bagian layanan sirkulasi 
mempunyai fungsi melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal 
berikut ini: 
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan 
b. Pendaftaran anggota perpustakaan, perpanjangan keanggotaan, dan 
pengunduran diri anggota perpustkaan  
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan peminjaman 
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seperti 
denda 
e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya dan surat bebas pustaka 
f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku 
hilang atau rusak 




h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang 
memperbarui keanggotaanya, anggota batu, anggota yang mengundurkan 
diri, pengunjung perpustakaan, statistik peminjam, statistik jumlah buku 
yang dipinjam, statistik peminjaman buku berdasarkan subjek, dan jumlah 
buku yang masuk daftar tandon 
i. Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman. 
Untuk dapat melaksanakan fungsi tersebut di atas, maka bagian pelayanan 
sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut : 
1) Menerima bahan pustaka dari bagian pengelolahan.  
2) Menyimpan bahan pustaka menurut susunan yang sesuai dengan 
peraturan.  
3) Menyimpan kartu katalog pada rak/lemari katalog sesuai dengan 
peraturan.  
4) Melakukan pendaftaran peminat/pengguna bahan pustaka.  
5) Melayani calon dan anggota perpustakaan.  
6) Melayani peminjaman dan penagihan.  
7) Mengenakan denda pada anggota yang terlambat mengembalikan.  
8) Secara berkala meneliti dan menggumpulkan bahan pustaka yang 
rusak untuk diperbaiki.  
9) Membuat laporan tertulis dan statistik secara berkala.  
10) Menyampaikan laporan kepada kepala perpustakaan. 
Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi diatas dapat terlakasana 




seorang pustakawan yang mamahami semua tentang pelayanan sirkulasi 
dan dapat melakukan semua tugas yang diberikan kepadanya dengan 
baik. Dengan demikian maka semua kegiatan pelayanan sirkulasi berjalan 
dengan baik serta pemustaka juga akan merasa puas dengan semua 
pelayanan yang diberikan serta pemustaka dapat memperoleh informasi 
yang mereka butuhkan dengan baik pula. 
3. Kegiatan layanan Sirkulasi  
Semua kegiatan yang dilakukan layanan sirkulasi saling berkaitan, maka 
hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan jenis 
tugas pada setiap bagian. 
Menurut (Sjahrial-Pamuntjak, 2000:98), proses layanan sirkulasi meliputi 
kegiatan sebagai berikut:  
a. Keanggotaan  
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan 
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan. Untuk pengurusan 
keanggotaan setiap perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada 
perpustakaan tertentu ada punggutan uang pendaftaran dan ada pula yang 
tidak, menyerahkan foto diri serta foto kopi tanda pengenal, semua ini 
diperlukan untuk mengenal jati diri anggota. 
Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaan 
sudah mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan 
ini menunjukkan bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas 
perpustakaan, membaca dan meminjam bahan pustaka yang ada 




pendaftaran untuk diisi oleh calon anggota yang berisi keterangan tentang 
data pribadi anggota. 
b. Peminjaman  
Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
pada bagian layanan sirkulasi. Layanan ini hanya terbuka bagi pemustaka 
perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Tidak semua 
pengunjung perpustakaan membaca di perpustakaan, terutama untuk bahan 
pustaka yang berjenis fiksi, karena keterbatasan waktu yang dimiliki 
pemustaka, maka dari itu bahan pustaka tersebut umumnya dibawa pulang. 
Dilatar belakangi hal tersebut maka perpustakaan selalu menyediakan jasa 
peminjaman bagi pengguna. Metode peminjaman yang dipilih diharapkan 
dapat diterapkan secara efektif diperpustakaan.Keefektifan ini dapat 
terlihat dari kecepatan layanan dan keekonomisan. 
Metode peminjaman sering disebut juga dengan sistem kendali 
sirkulasi atau sistem sirkulasi. Sistem peminjaman banyak perubahan 
mulai dari manual hingga komputerisasi. Sistem apapun yang dipakai 
tentunya dengan situasi dan kondisi dari perpustakaan itu sendiri baik 
petugas perpustakaan sendiri maupun dari pemustaka itu sendiri. Karena 
sistem yang bagus belum tentu petugas perpustakaan bisa menggunkan 
dari sistem itu sendiri. Sehingga sumber daya alam sangat mempengaruhi 
dari layanan ini. 
Pada dasarnya jenis-jenis sistem kendali sirkulasi ada 2 (dua) yaitu, 




sistem peminjaman terbuka ialah setiap pengguna diperbolehkan 
untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari jajaran 
koleksi perpustakaan. 
Keuntungan dan kerugian dari sistem terbuka menurut 
Rahayuningsih (ed) dalam buku Pengelolaan Perpustakaan (2007:93-95) 
adalah: 
1. Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengembalikan koleksi 
yang akan dipinjamnya. 
2. Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung ke jajaran koleksi. 
3. Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak 
menemukan koleksi yang dicari. 
Kerugian dari sistem layanan terbuka yaitu, 
a. Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan membetulkan 
koleksi yang salah di rak 
b. Koleksi akan lebih cepat rusak 
c. Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, sehingga pengguna lebih 
leluasamemilih koleksi di rak. 
d. Susunan koleksi di rak menjadi mudah rusak. 
2.   Sistem peminjaman tertutup (close access system) 
Sistem tertutup merupakan sistem layanan perpustakaan yang tidak 
memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan, 




Keuntungan dan kerugian sistem layanan tertutup menurut 
Rahayuningsih (ed) dalam buku Pengelolaan Perpustakaan (2007:94) 
adalah, 
Keuntungan sistem layanan tertutup yaitu, 
a. memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan lainnya, 
sehingga menghemat ruangan. 
b. Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena 
mengambil dan mengembalikannya oleh petugas. 
c. Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil. 
Kerugian sistem layanan tertutup antara lain, 
a. Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman 
b. Prosedur peminjaman tidak bisa cepat. 
c. sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam. 
d. Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak sesuai 
dengan yang dikehendakinya. 
Sesuai yang tercantum dalam Buku Pedoman Umum Pengolahan Koleksi 
Perpustakaan, (2004:36) langkah-langkah peminjaman pustaka sebagai 
berikut: 
1. Petugas mencatat : 
a. Nomor atau nama anggota yang bersangkutan.  
b. Tanggal kembali pada kartu buku.  
c. Tanggal kembali pada lembaran tanggal kembali (date due slip) 




d. Nomor panggil buku (call number) dan tanggal kembali buku pada 
kartu induk peminjaman anggota bersangkutan, bila menggunakan 
sistem kartu besar.  
e. Peminjam menanda tangani kartu buku.  
f. Buku diserahkan kepada peminjam.  
g. Petugas menyusun kartu buku pada kotak kartu buku berdasarkan 
tanggal kembali.  
h. Petugas menyusun kartu induk peminjaman berdasarkan nomor urut 
kartu anggota atau abjad nama peminjam pada sistem buku besar.  
c. Pengembalian  
Tidak semua pengunjung perpustakaan senang membaca di 
perpustakaan sehingga harus meminjam buku yang mereka butuhkan. 
Buku yang dipinjam pengguna harus dikembalikan keperpustakaan. 
Pengembalian bahan pustaka tersebut harus tepat pada waktunya, agar 
pemustaka yang lain dapat mempergunakan bahan pustaka tersebut. Hal 
ini berhubungan erat dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki 
perpustakaan.Sebuah perpustakaan yang memiliki koleksi yang terbatas, 
pada umumnya pengembalian bahan pustaka yang tepat waktu merupakan 
hal yang sangat penting, termaksuk penentuan waktu peminjaman bahan 
pustaka yang sangat singkat. Dengan demikian perpustakaan dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka, karena memiliki koleksi yang sangat 
terbatas. Ada dua cara pengembalian bahan pustaka yang biasa dilakukan 




hendak dikembalikan dengan memasukan dari luar kedalam kotak 
pengembalian. Jika pemustaka membawa langsung bahan perpustakaan 
yang hendak dikembalikan kemeja sirkulasi. 
Sesuai dengan peminjaman, perpustakaan juga membutuhkan 
beberapa sarana untuk pengembalian bahan pustaka.Sarana ini berguna 
untuk memperlancar kegiatan pengembalian bahan pustaka 
diperpustakaan. Sarana pengembalian bahan pustaka yang biasa digunakan 
terdiri dari: 
1. Kartu buku  
2. Stempel “tanda kembali” untuk memberikan tanda bukti bagi 
pemustaka bahwa bahan pustaka yang dipinjamnya telah 
dikembalikan.  
Pada waktu bahan pustaka dikembalikan oleh peminjam, 
petugas harus memeriksa apakah kondisi dari bahan pustaka dalam 
keadaan baik atau tidak dan apakah waktu pengembalian bahan 
pustaka terlambat atau tidak. Pelayanan pengembalian pada 
perpustakaan kecil, bagian ini sering dijadikan satu dengan bagian 
peminjaman.Tetapi untuk perpustakaan besar bagian ini dapat berdiri 
sendiri. Dalam Buku Pedoman Perpustakaan (2004:81) disebutkan 
langkah kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam prosedur 




a. Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar 
tanggal kembali setelah pemustaka menyerahkan bahan 
perpustakaan yang akan dikembalikan.  
b. Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali.  
c. Mengambil kartu pinjaman dari kotak kartu pinjaman 
berdasarkan nomor anggota yang tertera pada kartu buku.  
d. Membubuhkan stempel tanda “kembali” pada kartu buku, 
lembar tanggal kembali, dan kartu pinjaman.  
e. Mengembalikan kartu buku pada kantong buku.  
f. Mengembalikan kartu pinjam kedalam kotak kartu buku.  
g. Mengelompokkan buku menurut kode bukunya untuk 
dikembalikan ke dalam rak. 
d. Perpanjangan  
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung kepada kebijakan 
perpustakaan, ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak 
dua kali saja dan juga hanya memberikan satu kali saja. 
e. Penagihan  
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan (2004:83) prosedur 
penagihan berlangsung sebagai berikut:  
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkan tanggal 




2) Petugas membuat surat penagihan rangkap dua; lembar pertama 
dikirimkan kepada peminjam, sedangkan lembar kedua disimpan 
sebagai pertinggal.  
3) Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas 
memprosesnya berdasarkan proses pengembalian.  
f. Pemberian Sanksi  
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan (2004:83-84) sanksi yang 
diberikan bergantung kepada bobot pelanggaran sanksi yang lazim 
dikenakan kepada pemustaka ada tiga macam:  
1) Denda.  
2) Sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam bahan 
perpustakaan dalam waktu tertentu.  
3) Sanksi akademik, berupa pembatalan hak dalam kegiatan belajar-
mengajar.  
Dengan adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan 
disiplin bagi para pembaca dan petugas perpustakaan agar peredaran 
buku dapat dilakukan seadil-adilnya diantara para pembaca, terutama 
kalau koleksi perpustakaan terbatas. 
B. Persepsi Pemustaka 
Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia, persepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang 




Penerima stimulus (rangsangan) melaui indera (sensor) yaitu mulai 
penglihatan, meraba, merasa dan penciuman. stimulus dapat berupa gambar, 
warna, suara (bunyi) tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera 
yang  perlu terlebih dahulu di organisasikan dan diterapkan sebelum dapat di 
mengerti, peoses inilah yang dinamakan Persepsi  (perception) (Poerwadarminto, 
2003:747).  
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
adalah memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003:51). 
Sedangkan menurut Jasmine (2008:8) Mengemukakan bahwa persepsi 
adalah proses internal memungkinkan  mengorganisasikan dan menafsirkan 
ransangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. 
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh 
proses pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian 
ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu menyadari 
tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu menyadari 
dapat mengerti tentang lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang 
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam 
diri individu yang bersangkutan. 
Jadi, persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya rangsang melalui 
panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, 
mengartikan, dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar 




ditentukan oleh objek-objek disekitar kita, objek tersebut ditangkap melalui panca 
indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga objek tersebut 
dapat diamati. Informasi yang ditangkap oleh panca indera, terlebih dahulu 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti. 
Penyerapan terhadap sumber informasi pada dasarnya tergantung pada 
masing-masing individu dan tiap individu akan mempunyai pendapat yang 
berbeda. Perbedaan pendapat individu tergantung pada cara mereka 
mempersepsikan suatu objek. 
Setiap individu berbeda dalam mempersepsikan suatu objek sehingga 
menimbulkan tanggapan yang berbeda pula terhadap objek tersebut. Objek yang 
sama seringkali ditanggapi berbeda oleh individu, dimana dasar tanggapannya 
dipengaruhi oleh faktor fungsional dan struktural. 
Adapun faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi tanggapan seseorang 
terhadap suatu objek biasa disebut kerangka rujukan yang erat kaitannya dengan 
pengalaman masa lalu yang dimiliki seseorang, dan faktor lain yang memengaruhi 
tanggapan seseorang adalah faktor struktural. Faktor ini berasal dari stimulus fisik 
dan efek-efek yang timbul pada sistem-sistem saraf individu. 
 Rakhmat (1998:57)  dalam buku Psikologi Komunikasi mendefinisikan 
persepsi sebagai: 
suatu pengalaman objek, persitiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 
memberikan makna pada stimulus inderawi (sensori stimulus).Hubungan 
sensasi dengan persepsi sudah jelas.Sensasi adalah bagian dari persepsi, 
walaupun begitu, menfsirkan makna informasi inderawi tidak hanya 





Sementara itu menurut Suwarno, (2009:52) menjelaskan bahwa: Persepsi 
adalah suatu proses membuat penilaian atau pembangunan kesan mengenai 
berbagai macam hal yang terdapat dilapangan penginderaan seseorang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka kami dapat simpulkan bahwa persepsi 
terjadi jika ada rangsangan dari luar tentang suatu objek atau peristiwa, sehingga 
seseorang membuat penafsiran atau mempunyai kesan dan pendapat terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan objek tertentu. 
Pemustaka merupakan sebutan untuk orang yang memanfaatkan 
perpustakaan. Istilah pemustaka baru digunakan setelah disahkannya UU RI 
No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. Pemustaka dahulu biasa disebut dengan 
pengguna atau pemakai perpustakaan. Menurut UU RI No.43 tahun 2007 Pasal 1 
ayat 9, “pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan”. (Perpustakaan Nasional, 2007). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka merupakan orang, 
maupun kelompok orang yang menggunakan fasilitas dan layanan yang ada di 
perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya jika 
terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada. Semakin 
banyak pemustaka yang memanfaatkan semakin dapat dikatakan perpustakaan 
tersebut maju dan berkembang. 
Dengan demikian untuk merekalah perpustakaan dibangun dan  




perlu secara berkelanjutan diupayakan dengan tujuan agar mereka terus 
memanfaatkan perpustakaan. 
Jadi kualitas pelayanan perpustakaan, dapat dilihat jika pemustaka puas 
dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan, maka sudah tentu pelayanan 
perpustakaan akan dianggap berkualitas. 
Untuk mengetahui kualitas pelayanan  dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan persepsi dari para pemustaka atas pelayanan yang nyata-nyata 
mereka terima dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan terhadap 
atribut-atribut pelayanan suatu perpustakaan. 
C. Perpustakaan Daerah  
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu instansi yang memiliki 
proses kerja sama, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka. 
Namun demikian dalam perkembangannya setiap jenis perpustakaan memiliki 
definisi dan kriteria tertentu yang membedakannya dengan perpustakaan lain. 
Perpustakaan Daerah  merupakan salah satu jenis Perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten yang bertujuan untuk mendukung 
pelestarian koleksi hasil budaya daerah khususnya Kabupaten Barru. Berikut ini 
penulis kemukakan defenisi mengenai perpustakaan Umum. 
Menurut Undang-undang N0.43 Tahun 2007 Pasal 22  menyatakan bahwa: 
 
Perpustakaan Umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, 
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan dan desa serta dapat diselenggarakan 
oleh masyarakat yang koleksinya mendukung pelestarian hasil budaya daerah 
masing-masing dan menfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar 





Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, Perpustakaan 
Daerah/Umum adalah perpustakaan yang berdiri pada wilayah Kabupaten 
dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang merupakan bagian integral 
pada suatu lembaga. Perpustakaan Daerah berfungsi sebagai tempat 
pelestarian hasil budaya daerah dan menfasilitasi terwujudnya masyarakat 
























A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis  penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 
2003:11).  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, 
Jln. H. M. Saleh Lawa No.20 Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2014 sampai dengan 14 November 
2014. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2012:7), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 
keterangan yang jelas menyangkut persepsi pemustaka tentang layanan 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah seluruh objek yang menjadi target penelitian. 
(Nursalam, 2011:15). Pengertian lain juga dijelaskan oleh (Sugiyono, 
2010:117) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek yang menjadi target 
penelitian yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian dan ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peminjam pada 3 bulan 
terakhir tahun 2014 yaitu sebanyak 728 orang, dengan data sebagai 
berikut: 
Tabel. 1 Data peminjam 3 bulan terakhir 
No. Bulan/Tahun Peminjam 
1. Juli 2014 220 
2. Agustus 2014 241 
3. September 2014 267 
Jumlah 728 








Nursalam, (2011:15) berpendapat bahwa, sampel adalah sejumlah 
anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi. Pendapat lain menurut 
Sugiyono, (2010:109), sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian 
dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Tujuan penentuan 
sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian 
dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi (Mardalis, 2008:56). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 
yang menjadi wakil dari populasi yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil secara Non Probability 
sampling ,yaitu teknik Sampling insidental. Menurut Sugiyono, (2012:95) 
teknik Sampling insidental adalah “teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan 
dipandang cocok dengan sumber data dapat dijadikan sebagai sampel”. 
Sampel pada penelitian ini adalah para pemustaka yang sedang melakukan 
kunjungan ke perpustakaan pada saat peneliti mengambil data penelitian. 
Teknik Sampling insidental digunakan oleh peneliti, hemat biaya dan 
waktu.  
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 728 
pemustaka, penulis mengambil sampel 10 % dari populasi sehingga 





D.  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh keterangan yang dapat dipertanggung jawabkan 
tingkat objektivitasnya, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini penulis melakukan studi pendahuluan pada objek 
yang diteliti. Setelah melaksanakan studi pendahuluan maka penulis 
melanjutkan dengan melaksanakan studi pustaka dengan menelaah buku-
buku yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini. 
Setelah melaksanakan kedua studi tersebut yakni studi pendahuluan dan 
studi perpustakaan, penulis membuat instrument penelitian dengan 
membagikan angket kepada responden dalam hal ini pemustaka di 
perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti 
untuk mengamati objek penelitiannya secara langsung, serta kemudian 
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubung dengan masalah yang 
diteliti, khususnya data yang terkait dengan profil koleksi dan jasa 
layanan yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
2) Kuesioner 
Sistem Angket (Kuesioner), yakni merupakan salah satu alat yang 




mengajukan seperangkat pertanyaan kepada responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian. Sehingga  dapat memudahkan peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan 
penelitian. 
Data yang diperoleh dari kuesioner dapat berupa data primer 
dimana data yang diperoleh langsung dari responden dan sebagai data 
penunjang dalam membahas permasalahan. Bentuk kuesioner terdiri dua 
bentuk, yaitu: 
a. Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban 
dari responden lebih terurai dengan alasannya sendiri. 
b. Pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan yang mengaharapkan jawaban 
yang lebih singkat dan cepat sesuai dengan jawaban yang telah 
disiapkan peneliti. 
3) Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
terdiri dari berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, karya monumental, 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita dan sebagainya. 
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang yang 
bersifat dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. Dalam hal ini, 
penulis mengumpulkan data tertulis berupa semua dokumen tentang 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
 




Menurut Arikunto, (2002:136), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga mudah dan hasilnya lebih baik. Karena metode yang 
digunakan adalah angket maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrumen angket. Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat 
dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau presentase 
yang berbentuk kuantitatif. 
Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ditempuh beberapa 
langkah dalam penyusunan instrumen seperti pendapat Arikunto yaitu 
mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ada dalam merumuskan judul 
penelitian. Kemudian menjabarkan variabel menjadi sub variabel kemudian 
menjadi indikator dan merumuskan menjadi sebuah butir pertanyaan 
(Arikunto, 1993:178) berdasarkan pendapat diatas, maka instrumen ini sudah 
memiliki validitas yang logis karena butir-butir pertanyaan dibuat berdasarkan 
kisi-kisi. 
Adapun gambarannya dalam table berikut, berpedoman pada buku 
Munir, Pedoman Layanan Sirkulasi dan Referensi Perpustakaan Perguruan 
Tinggi : 
Tabel 2. Indikator-indikator pertanyaan. 
No. Variabel Sub Variabel Indikator 






























































































































































































G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam yang lebih 
mudah dibaca. Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan 
Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru.  
Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah data 
melalui beberapa tahap yaitu : 
1. Editing/pengeditan 
    Proses editing yakni memeriksa kembali berkas-berkas data yang 
telah terkumpul sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan di 
nyatakan baik, sehingga dapat di siapkan untuk proses berikutnya. 
2. Tabulasi 
                   Yakni mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kei dalam tabulasi atau tabel yang kemudian dicari untuk 
dianalisa. 
          Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan 
diolah dengan teknik presentase menurut Azwar, (2000:129) adalah sebagai 
berikut: 
        F 
P = ------ X 100 % 






P = Frekuensi yang sedang di cari presentase 
N = Jumlah Frekuensi atau jumlah responden 
F = Angka presentase. 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah: 
0%   = Tidak satupun 
1% - 25%  = Sebagian kecil 
26% - 49%  = Hampir setengahnya 
50%   = Setengahnya 
51% - 75%  = Sebagian besar 
76% - 99%  = Hampir seluruhnya 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  
Berdasarkan peraturan pemerintah No. 41 tahun 2007 tentang struktur 
organisasi. Maka, kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
menjadi salah satu satuan kerja perangkat Daerah (KPD) dan hal tersebut 
ditindak lanjuti dengan peraturan  Daerah Kabupaten Barru No. 06 tahun 
2008 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan 
Perencaan Pembangunan Daerah  dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten 
Barru, dimana hal ini telah ditetapkan bahwa Kantor Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru mempunyai tugas pokok memberikan dukungan 
kepada Bupati dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan Daerah di 
bidang Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, dimana hal ini Kantor 
Perpustakaan Daerah  Kabupaten Barru terdiri dari : 
a. Kepala Kantor perpustakaan 
b. Sub Bagian Tata Usaha 
c. Seksi Pelayanan Perpustakaan 
d. Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Bahan Pustaka 
e. Kelompok Jabatan Fungsion 
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yang terdiri dari 2 
(dua) Gedung berlantai 2 (dua) yakni Gedung Perpustakaan Umum dan 
Gedung Arsip. Dalam hal ini Gedung Perpustakaan Umum Daerah 




Propinsi Sulawesi Selatan dan Gedung Arsip diresmikan pada tanggal 10 
Agustus 2010 oleh Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH.MH (Gubernur Propinsi 
Sulawesi Selatan). 
Tujuan di bentuknya Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
adalah sebagai tempat penyampaian informasi dan tempat pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat Daerah Kabupaten Barru. 
Tenaga Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru berjumlah 22 orang 
PNS dan 35 orang Non PNS, jumlah judul buku sebanyak 7.360 judul dan 
36.100 examplar, untuk mendukung kegiatan operasional di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru maka dibentuknya perpustakaan Desa / 
Kelurahan dan Taman Baca Masyarakat yaitu : 
a. Perpustakaan Desa / Kelurahan  : 54 PD / PK 
b. Taman Baca Masyarakat   : 65 TBM 
1. Visi dan Misi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Visi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah menjadikan 
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sebagai “Pusat  Belajar 
Masyarakat dan Tata Kelola Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
yang lebih Baik bernafaskan Keagamaan”. 
Misi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah: 
a. Meningkatkan kapasitas kelembangaan kualitas sumber daya aparatur. 
b. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelolaan perpustakaan. 




d. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas pelayanan administrasi 
perkantoran. 
2. Jam layanan 
Tabel 3. Jadwal Pelayanan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru 





08.00 WITA -16.00 WITA
Pukul 




08.00 WITA -16.00 WITA
Pukul 
11.00 WITA-13.30 WITA 
Sumber : Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang 
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari 
institusi yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dtean pelayanan perpustakaan. 
b. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru. 
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan  di 
lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Barru.  
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru di pimpin oleh 




Kabupaten Barru. Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
mempunyai empat bagian dengan struktur organisasi matriks, yaitu: 
a. Bagian pengembangan koleksi 
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak 
dan tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian 
monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan 
tanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi 
dan bibliografi, melakukan pemisahan bahan pustaka yang di butuhkan 
oleh pemustaka Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. Sub 
bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya menghimpun jurnal 
dan majalah populer.  
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab 
dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami 
kerusakan.  
b. Pengolahan Bahan Pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan 
sub bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab 
dalam mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan 
kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas 
melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan 
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan 
analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan 




bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal Classification 
(DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab 
dalam memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog 
dan slip buku, member sampul bahan pustaka, menempelkan barcode 
dan melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga 
bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local content 
untuk perpustakaan digital (digital library). 
c. Bagian Pelayanan Perpustakaan 
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian 
referensi. Sub bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan 
informasi kepada pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman 
dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). Layanan peminjaman yang 
dilakukan bisa peminjaman untuk baca di perpustakaan dan 
peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi juga 
bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan 
bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka 
dalam menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi. 
Sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan bimbingan 
pemustaka dan memberikan pelatihan information skill bagi seluruh staf 
atau masyarakat umum khususnya daerah barru. 




Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa 
perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu 
kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat 
koleksi agar tetap baik. 
Gambar I 



































5. Sumber Daya Manusia (SDM)  
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, perpustakaan dikelola oleh 22 
orang PNS dan 35 Non PNS dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Baru. 
    
NO 
NAMA Pendidikan JABATAN 
1 Drs. Anshar Tahir, M.Si S.2 Kepala Perpustakaan 
2 Drs. Muhammad Dakhri S.1 Kasi Pengolahan 
Perpustakaan 
3 Hj. Andi Sitti Aisyah SMA Anggota   
4 Irham, S.SE S.1 Anggota 
5 Halwiana Laewe, S.Sos S.1 Anggota 
6 Hj. Minarni, S.AP S.1 Anggota 
7 Darhan, S.Sos S.1 Anggota 
8 Pertiwi Hardiknas, SE S.1 Anggota 
9 Adnawiah , A.Md D.III Anggota 
10 Suarni, A.Md. Kom D.III Anggota 
11 Hj. Inaimong, SE S.1 Anggota 
12 Mustafa Rauf, S.Pd S.1 Kasi Layanan Perpustakaan
13 Rosdiana, S.Sos S.1 Anggota 




15 Roslina  SMA Anggota 
16 Fitriah  SMA Anggota 
17 Yammarnas  SMA Anggota 
18 Fitriana Taufik SMA Anggota 
19 Suharpan . k SMA Anggota 
20 Carles SMA Anggota 
21 Ummul Kalsum, S.Si S.1 Anggota 
22  Asriani, S.Sos S.1 Anggota 
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 2014  
B. Data Sebaran Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
1. Analisis Hasil Penelitian  
           Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan 
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang 
diperoleh berkaitan dengan persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi 
di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru.  
2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
            Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini instrumen yang diuji 
validitasnya adalah instrumen persepsi pemustaka tentang layanan 
sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. Pengujian 




pernyataan/pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS-20. Berdasarkan hasil analisis, dari 16 butir 
pertanyaan, 13 nomor dinyatakan valid, dan 3 nomor dinyatakan tidak 
valid. Hasil analisis secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 




Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total. 
Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada 
Butir Soal R Hitung Syarat Status  
1 0,579 0,232 Valid  
2 0,577 0,232 Valid  
3 0,755 0,232 Valid  
4 0, 367 0,232 Valid  
5 0,675 0,232 Valid  
6 0,681 0,232 Valid  
7 0,220 0,232 Tidak Valid  
8 0,053 0,232 Tidak Valid 
9 0,631 0,232 Valid  
10 0,376 0,232 Valid  
11 0,539 0,232 Valid 
12 0,175 0,232 Tidak Valid  
13 0,660 0,232 Valid  
14 0,674 0,232 Valid 
15 0,236 0,232 Valid  




signifikasi 0,05 dengan (n) 72 (angka 72 karena jumlah responden adalah 
72 orang), maka di dapat r tabel sebesar 0,232 (lihat r tabel Distribusi 
Nilai r tabel Signifikansi 5%).Dengan demikian nilai r hitung lebih besar 
dari nilai r tabel 0,232 maka item-item soal dikatakan valid atau layak 
untuk dijadikan angket penelitian.  
b. Uji Reliabilitas 
   Reliabilitas artinya keajegan, jadi angket yang reliabel adalah 
angket yang ajeg atau andal. Reliabilitas jawaban dari angket untuk 
mengukur variabel pada penelitian ini berdasarkan item-item valid 
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.  










N of Items Status 
Persepsi pemustaka tentang 
layanan sirkulasi 
,819 ,502 11 Reliabel 
Dari hasil tersebut nilai Alpha sebesar 0,819, nilai ini kemudian kita
bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 72, maka didapat r tabel sebesar 0,232. Oleh
karena nilai r = 0.819 > r tabel = 0,232 maka dapat disimpulkan bahwa item-







3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Uraian hasil perhitungan statistik 
deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase 
sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini 
sebagai berikut : 
1. Data Responden 
  Data responden penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a) Jenis kelamin 
  Dari hasil jawaban responden diperoleh gambaran bahwa dari 72 
responden mayoritas berjenis kelamin wanita dengan jumlah 54 orang 
atau 75% sedangkan laki-laki sebanyak 18 orang atau 25%. 
Karakteristik jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini: 
 Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-Laki 18 25% 
2. Wanita 54 75% 
Jumlah 72 100% 







b) Profesi/Pekerjaan Responden 




(%) L P J 
1. PNS 4 13 17 23,60% 
2. Pelajar 12 33 45 62,50% 
3 Wiraswasta 2 8 10 13,90% 
Jumlah 18 54 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014 
 Dari data ini, dapat diketahui bahwa profesi/pekerjaan responden 
sebagai PNS berjumlah 17 orang atau 23,60%, profesi/pekerjaan 
responden sebagai Pelajar berjumlah 45 orang atau 62,50%, 
profesi/pekerjaan responden sebagai wiraswasta berjumlah 10 orang atau 
13,90%. 
2. Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi dan Layanan 
a. Jumlah koleksi yang disirkulasikan di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang Jumlah 
Koleksi yang Disirkulasikan (Dipinjamkan) di Perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat memuaskan 5 6,95% 
2. Memuaskan 33 45,83% 
3. Cukup memuaskan 34 47,22% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 




Hasil penelitian menunjukkan, umumnya pemustaka merasa 
cukup puas  dengan jumlah koleksi yang disirkulasikan (dipinjamkan) 
di mana  sebanyak 34 responden atau 47,22%  responden yang 
menjawab cukup memuaskan dan yang menjawab sangat memuaskan 5 
orang responden atau 6,95%, yang menjawab memuaskan sebanyak 33 
orang responden atau 45,83%, dan tidak satupun responden yang 
menjawab tidak memuaskan dan sangat tidak memuaskan. 
Dari data ini diketahui bahwa tanggaapan tentang koleksi yang 
disirkulasikan (dipinjamkan) di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru lebih banyak responden menyatakan cukup memuaskan.  
b. Kesesuain koleksi  di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  
dengan kebutuhan pemustaka 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Ketersediaan Koleksi  di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru Sudah Sesuai dengan Kebutuhan Pemustaka 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 3 4,17% 
2. Memuaskan   49 68,05% 
3. Cukup memuaskan 20 27,78% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
  Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel 8 menunjukkan 20 responden atau 27,78% menyatakan 
tentang ketersediaan koleksi cukup memuaskan, 3 responden atau 




68,05%, yang menjawab memuaskan, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan tidak memuaskan.  Hal tersebut diatas 
menandakan bahwa sebagian besar responden menilai koleksi 
perpustakaan sudah memuaskan, dengan demikian koleksi perpustakaan 
sudah bagus perlu dipertahankan dan ditingkatkan.  
c. Kemutakhiran koleksi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru. 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Kemutakhiran 
Koleksi yang ada di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat memuaskan 2 2,78% 
2. Memuaskan   42 58,33% 
3. Cukup memuaskan 28 38,89% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014. 
 
Pada tabel 9 tersebut menunjukkan pernyataan responden tentang 
kemuktahiran koleksi yang ada di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru memuaskan di mana sebagian besar, 42  responden atau 
58,33%, yang menyatakan memuaskan, yang menjawab sangat 
memuaskan 2 orang responden atau 2,78%, yang menjawab cukup 
memuaskan 28 orang responden atau 38,89%, dan tidak satupun 





Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi pemustaka tentang 
kemutakhiran koleksi yang ada di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru memuaskan. Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa 
pemustaka yang menanggapi koleksi perpustakaan umum daerah 
Kabupaten Barru  sudah sangat mutakhir karena informasi yang mereka 
cari khususnya buku-buku yang ingin di pinjam, tersedia di rak koleksi, 
sedangkan pemustaka yang kadang tidak menemukan koleksi yang 
mereka cari maka mereka menganggap bahwa informasi yang dimiliki 
oleh perpustakaan cukup mutakhir. 
d. Sarana penelusuran informasi  yang tersedia di perpustakaan 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Sarana Penelusuran 
Informasi yang Tersedia di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru. 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan - - 
2. Memuaskan   17 23,61% 
3. Cukup memuaskan 22 30,56% 
4. Tidak memuaskan 29 40,28% 
5. Sangat tidak memuaskan 4 5,55% 
Jumlah 72 100% 
  Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari 72 responden  
terdapat  29 responden atau 40,28% yang menyatakan tidak memuaskan 
terhadap penelusuran sarana penelusuran informasi, yang menjawab 
memuaskan 17 orang responden atau 23,61%, yang menjawab cukup 




memuaskan 4 orang responden atau 5,55%, dan tidak satupun responden 
yang menjawab sangat memuaskan. 
Dari data ini dapat diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang 
sarana penelusuran informasi yang tersedia di perpustakaan umum daerah 
Kabupaten Barru  tidak memuaskan. Hal itu disebabkan sarana penelusuran 
informasi yang tersedia di perpustakaan masih manual hanya berupa katalog 
kartu, dan jarang di manfaatkan oleh pemustaka. 
e. Ruangan dan meja sirkulasi yang tersedia di Perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Ruangan dan meja 
sirkulasi yang tersedia di perpustakaan umum Daerah 
Kabupaten Barru. 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan - - 
2. Memuaskan   26 36,11% 
3. Cukup memuaskan 29 40,28% 
4. Tidak memuaskan 16 22,22% 
5. Sangat tidak memuaskan 1 1,39% 
Jumlah 72 100% 
  Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 72 responden  
terdapat  29 responden atau 40,28% yang menyatakan cukup memuaskan 
terhadap gedung dan meja sirkulasi yang tersedia, yang menjawab 
memuaskan 26 orang responden atau 36,11%, sebagian kecil responden 




responden atau 1,39% yang menjawab sangat tidak memuaskan, dan tidak 
satupun responden yang menjawab sangat memuaskan. 
 Dari data dtersebut dapat diketahui bahwa tanggapan pemustaka 
tentang gedung dan meja sirkulasi yang tersedia di perpustakaan umum 
daerah Kabupaten Barru  cukup memuaskan. Sedangkan pemustaka yang 
menjawab tidak puas dengan gedung dan meja sirkulasi yang tersedia di 
perpustakaan umum daerah Kabupaten Barru disebabkan  luas gedung 
dan meja sirkulasi yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah pemustaka 
yang berkunjung menyebabkan antrian yang panjang terutama menjelang 
Ujian Akhir Nasional (UAN).   
3. Persepsi Pemustaka terhadap Sistem Layanan 
a. Tanggapan tentang ketentuan memanfaatkan layanan peminjaman 
koleksi dengan menunjukkan kartu anggota perpustakaan yang tidak 
bisa diwakilkan 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Ketentuan 
Memanfaatkan Layanan Peminjaman Koleksi dengan 
Menunjukkan Kartu Anggota Perpustakaan yang Tidak Bisa 
Diwakilkan 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat memuaskan 4 5,56% 
2. Memuaskan   41 56,94% 
3. Cukup memuaskan 27 37,5% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa tanggapan pemustaka 




menunjukkan kartu anggota perpustakaan yang tidak bisa diwakilkan, 
yang menjawab sangat memuaskan 4 orang responden atau 5,56%,  
yang menjawab memuaskan 41 orang responden atau 56,94%, yang 
menjawab cukup memuaskan 27 orang responden atau 37,5%, dan tidak 
satupun responden yang menjawab tidak memuaskan dan sangat tidak 
memuaskan.  
Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang ketentuan memanfaatkan layanan peminjaman 
koleksi dengan menunjukkan kartu anggota perpustakaan yang tidak 
bisa diwakilkan memuaskan. 
b. Prosedur peminjaman yang diterapkan dalam layanan sirkulasi di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
 
Tabel 14.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Prosedur 
Peminjaman yang Diterapkan dalam Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
  
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 8 11,11% 
2. Memuaskan   38 52,78% 
3. Cukup memuaskan 24 33,33% 
4. Tidak memuaskan 2 2,78% 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang 




Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, yang menjawab sangat 
memuaskan 8 orang responden atau 11,11%, yang menjawab 
memuaskan 38 orang responden atau 52,78%  dan yang menjawab 
cukup memuaskan 24 orang responden atau 33,33%, yang menjawab 
tidak memuaskan 1 orang responden atau 2,78% dan tidak satupun 
orang yang menjawab sangat tidak memuaskan. 
Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang prosedur peminjaman yang diterapkan dalam 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  
memuaskan. Hal ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 
c. Batas maksimal 3 eksemplar buku yang dapat dipinjam sudah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka 
 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang Batas 
Maksimal 3 Eksemplar Buku yang Dapat Dipinjam Sudah 
Sesuai Dengan Kebutuhan Pemustaka 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 3 4,17% 
2. Memuaskan   51 70,83% 
3. Cukup memuaskan 18 25% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa tanggapan pemustaka 




sesuai dengan kebutuhan pemustaka, yang menjawab sangat 
memuaskan 3 orang responden atau 4,17%, yang menjawab 
memuaskan 51 orang responden atau 70,83%, yang menjawab cukup 
memuaskan 18 orang responden atau 25%, dan tidak satupun responden 
yang menjawab tidak memuaskan dan sangat tidak memuaskan.  
Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang batas maksimal 3 eksemplar buku yang dapat 
dipinjam  memuaskan. Karena menurut mereka koleksi yang mereka 
pinjam sudah sesuai dengan jangka waktu peminjaman selama satu 
minggu. 
d. Ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan pengembalian 
buku sebesar 1000 rupiah perhari. 
Tabel 16.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Ketentuan Denda yang Dikenakan Atas Keterlambatan 
Pengembalian Buku Sebesar 1000 Rupiah Perhari 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 5 6,95% 
2. Memuaskan   52 72,22% 
3. Cukup memuaskan 15 20,83% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Berdasarkan  data tersebut, menunjukkan 52 orang responden 
atau 72,22%, yang menjawab memuaskan terhadap denda yang 




responden atau 20,83%, yang menjawab cukup memuaskan, dan hanya 
5 orang responden atau 6,95%, yang menjawab sangat memuaskan, 
sedangkan tidak satupun responden yang menjawab tidak memuaskan 
dan sangat tidak memuaskan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 
sebagian besar pemustaka setuju dengan penerapan denda bila terlambat 
mengembalikan bahan pustaka yang dipinjam.  
4.   Persepsi Pemustaka Terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) 
a. Pengetahuan pustakawan dalam membantu pemustaka memberikan 
informasi yang dibutuhkan terkait layanan sirkulasi 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Pengetahuan Pustakawan dalam Membantu Pemustaka 
Memberikan Informasi yang Dibutuhkan Terkait Layanan 
Sirkulasi 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 2 2,78% 
2. Memuaskan   42 58,33% 
3. Cukup memuaskan 28 38,89% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Pada tabel tersebut, dapat diperoleh gambaran 2 responden atau 
2,78% yang menyatakan sangat memuaskan, dan 28 responden atau 
38,89% responden yang menyatakan cukup memuaskan, yang 




responden yang menjawab tidak memuaskan dan sangat tidak 
memuaskan.  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
pemustaka tentang pengetahuan pustakawan dalam membantu 
pemustaka memberikan informasi yang dibutuhkan terkait layanan 
sirkulasi sudah memuaskan, itu artinya pustakawan di perpustakaan 
umum daerah Kabupaten Barru sudah mengerti betul tentang layanan 
sirkulasi.    
b. Keramahan pustakawan dalam memberikan layanan sirkulasi di 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  
 
Tabel 18.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Keramahan Pustakawan dalam Memberikan Layanan 
Sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 8 11,11% 
2. Memuaskan   47 65,28% 
3. Cukup memuaskan 16 22,22% 
4. Tidak memuaskan 1 1,39% 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Tabel 17 menunjukkan mayoritas responden menyatakan 
pustakawan ramah dalam memberikan pelayanan, yaitu 47 responden 
atau 65,28%, menyatakan memuaskan, yang menjawab sangat 
memuaskan 8 orang responden atau 11,11%, yang menjawab cukup 




memuaskan 1 orang responden atau 1,39%, dan tidak satupun 
responden yang menjawab sangat tidak memuaskan. Tanggapan 
responden menujukkan bahwa keramahan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan sirkulasi memuaskan, perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan. 
c. Keterampilan pustakawan dalam memberikan layanan pada bagian 
sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Tabel 19.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Keterampilan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan pada 
Bagian Sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 3 4,17% 
2. Memuaskan   40 55,56% 
3. Cukup memuaskan 29 40,28% 
4. Tidak memuaskan - - 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Dari data di atas diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang keterampilan pustakawan dalam memberikan 
layanan pada bagian sirkulasi di perpustakaan umum daerah Kabupaten 
Barru, yang menjawab sangat memuaskan 3 orang responden atau 
4,17%, yang menjawab memuaskan 40 orang responden atau 55,56%, 
dan yang menjawab cukup memuaskan 29 orang responden atau 
40,28%. Dan tidak satupun responden yang menjawab tidak 




Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang keterampilan pustakawan dalam memberikan 
layanan pada bagian sirkulasi di perpustakaan Umum Daerah 
Kabupaten Barru, sudah memuaskan, berdasarkan pengamatan 
diketahui bahwa pustakawan yang bertugas pada bagian layanan 
sirkulasi di perpustakaan umum Daerah Kabupaten Barru, adalah 
pustakawan yang sudah mendapatkan pendidikan formal ilmu 
perpustakaan  sehingga sesuai dengan bidang tugasnya (profesional). 
d. Kecepatan pustakawan dalam melayani proses pelayanan 
peminjaman dan pengembalian koleksi 
Tabel 20.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Kecepatan Pustakawan dalam Melayani Proses Pelayanan 
Peminjaman dan Pengembalian Koleksi 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 6 8,33% 
2. Memuaskan   25 34,72% 
3. Cukup memuaskan 39 54,17% 
4. Tidak memuaskan 2 2,78% 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Dari data di atas diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang kecepatan pustakawan dalam melayani proses 
pelayanan peminjaman dan pengembalian koleksi, yang menjawab 
sangat memuaskan 6 orang responden atau 8,33%, yang menjawab 




memuaskan 39 orang responden atau 54,17%. yang menjawab tidak 
memuaskan  2 orang responden atau 2,78%, dan tidak satupun 
responden yang menjawab sangat tidak memuaskan.  
Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang kecepatan pustakawan dalam melayani proses 
pelayanan peminjaman dan pengembalian koleksi cukup memuaskan. 
e. Pustakawan yang tanggap dalam membantu kesulitan pemustaka 
pada layanan sirkulasi. 
Tabel 21.  Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang 
Tanggapnya Pustakawan dalam Membantu Kesulitan 
Pemustaka pada Layanan Sirkulasi 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat memuaskan 4 5,56% 
2. Memuaskan   28 38,89% 
3. Cukup memuaskan 39 54,17% 
4. Tidak memuaskan 1 1,39% 
5. Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 72 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014. 
Dari data di atas diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang tanggapnya pustakawan dalam membantu kesulitan 
pemustaka pada layanan sirkulasi, yang menjawab sangat memuaskan 4 
orang responden atau 5,56%, yang menjawab memuaskan 28 orang 
responden atau 38,89%, yang menjawab cukup memuaskan 39 orang 




responden atau 1,39%, dan tidak satupun responden yang menjawab 
sangat tidak memuaskan. 
Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan 
pemustaka tentang tanggapnya pustakawan dalam membantu kesulitan 
pemustaka pada layanan sirkulasi cukup memuaskan. Berdasarkan 
pengamatan diketahui bahwa tugas pustakawan khususnya pada bagian 
sirkulasi adalah membantu kesulitan pemustaka dalam memanfaatkan 
layanan sirkulasi. Dengan senantiasa membantu pustakawan, 
diharapkan pemustaka senang berkunjung ke perpustakaan. 
C. Pembahasan 
1. Persepsi Pemustaka tentang Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Barru 
Berdasarkan gambaran umum tentang sarana dan prasarana serta 
pemanfaatan jasa layanan sirkulasi di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Barru dan hasil olahan penelitian yang telah didekripsikan diatas maka dapat 
digambarkan 3 aspek penting terkait persepsi pemustaka tentang layanan 
sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru berupa persepsi 
pemustaka tentang koleksi dan fasilitas layanan, persepsi tentang sistem 
layanan dan persepsi tentang sumber daya manusia layanan sirkulasi. 
a. Persepsi tentang Koleksi dan Fasilitas Layanan 
Dari olahan data mengambarkan persepsi pemustaka tentang koleksi dan 




koleksi, ketersediaan koleksi yang sesuai kebutuhan pemustaka, kemutakhiran 
koleksi dan sarana penelusuran yang tersedia.    
Dari olahan data diketahui bahwa tanggaapan tentang jumlah koleksi yang 
disirkulasikan (dipinjamkan) di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
pada umumnya responden (47,22%) menyatakan cukup memuaskan, 
mayoritas responden (68,05%) menanggapai bahwa pemenuhan kebutuhan 
terhadap koleksi memuaskan. Terkait persepsi pemustaka tentang 
kemutakhiran koleksi yang tersedia tanggapan responden (58,33%) 
memuaskan artinya koleksi yang dimiliki sudah mutakhir karena informasi 
yang mereka cari khususnya buku-buku yang ingin di pinjam, tersedia di rak 
koleksi.  
Olah data terkait presepsi pemustaka terhadap sarana penelusuran 
informasi yang tersedia di perpustakaan mayoritas responden (40,28%) 
menyatakan tidak memuaskan. Hal itu disebabkan sarana penelusuran 
informasi masih manual berupa katalog kartu dan jarang digunakan oleh 
pemustaka. 
Sedangkan olah data terkait persepsi pemustaka tentang gedung dan meja 
sirkulasi yang tersedia di perpustakaan umum daerah Kabupaten Barru 
mayoritas responden (40,28%) menyatakan cukup memuaskan karena luas 
gedung dan jumlah meja sirkulasi mampu memenuhi jumlah pemustaka 
kecuali menjelang Ujian Akhir Nasional (UAN). Sedangkan responden yang 
menjawab tidak memuaskan, berdasarkan wawancara oleh salah satu 




Ujian Akhir Nasional ruangan layanan sirkulasi antri oleh pengunjung yang 
menyebabkan pemustaka harus menunggu sampai giliran tiba. 
b. Persepsi Pemustaka Terhadap Sistem Layanan Sirkulasi 
Dalam penelitian ini, terdeskripsikan beberapa poin terkait persepsi 
tentang sistem layanan sirkulasi diantaranya ; syarat / ketentuan dalam 
pemanfaaan layanan, prosedur peminjaman, waktu yang digunakan, kendala 
dalam layanan, jangka waktu peminjaman koleksi, jumlah koleksi yang dapat 
di pinjam, ketentuan denda. 
Olahan data menunjukkan bahwa pada umumnya responden menyatakan 
cukup memuaskan terhadap sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di 
perpustakaan, tergambar dari pernyataan responden (56,94%), menyatakan 
puas terhadap syarat / ketentuan yang ditetapkan dalam pemanfaaan layanan, 
(70,83%) responden menyatakan menyatakan puas terhadap jumlah koleksi 
yang dapat di pinjam, (72,22%) responden menyatakan memuaskan terhadap 
ketentuan denda. 
c. Persepsi Pemustaka terhadap SDM Layanan Sirkulasi   
Upaya menggambarkan persepsi pemustaka terhadap SDM layanan 
sirkulasi, penelitian ini mendeskripsikan beberapa aspek terkait pengetahuan, 
sikap dan keterampilan pusakawan diantaranya : penilaian terhadap 
pengetahuan pustakawan dalam memberikan informasi, keramahan 
pustakawan dalam melayani, keterampilan pustakawan dalam melayani, 





Olahan data menunjukkan bahwa pada umumnya responden menyatakan 
puas terhadap kinerja SDM di bagian layanan sirkulasi, dapat dilihat dari 
deskripsi hasil olahan data. Pada umumnya responden (58,33%) menyatakan 
puas atas pengetahuan pustakawan dalam memberikan informasi, (65,28%) 
responden menyatakan puas atas keramahan pustakawan dalam melayani, 
(55,56%) responden menyatakan puas terhadap keterampilan pustakawan 
dalam melayani, (54,17%) responden menyatakan cukup puas atas kecepatan 
pustakawan dalam melayani, kemudian (54,17%) responden menyatakan puas 
atas kecakapan (tanggap) pustakawan dalam melayani. 
Penilaian dan harapan responden terhadap SDM pada bagian layanan 
sirkulasi untuk terus ditingkatkan baik dari aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan mereka yang mampu menunjukkan profesionalisme pustakawan, 
sebab keberhasilan fungsi perpustakaan sangat tergantung pada peran 
pustakawan dalam mengelolah perpustakaan. Sikap pustakawan dalam 
memberikan pelayanan kepada pemakai ikut menentukan besar kecilnya minat 
pengunjung untuk meminjam dan memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan 
sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 
Adapun kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam memanfaatkan 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru  yaitu para 
pemustaka mengeluhkan sarana penelusuran informasi yang masih manual, 
diupayakan untuk segera diadakan fasilitas penelusuran informasi yang lebih 




daerah kabupaten Barru menjelang Ujian Akhir Sekolah (UAS) meningkat 
dari hari kerja biasa, pemustaka kadang harus mengantri lama di layanan 
sirkulasi Maka disarankan Ruangan dilengkapi tempat duduk ruang tunggu 
agar pemustaka tidak berdesak-desakan di depan meja layanan demi 


























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang persepsi  
pemustaka tentang layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru cukup memuaskan. Hal tersebut tampak jelas pada 
pendapat pemustaka yang menyatakan memuaskan yaitu (50,28%) 
terhadap koleksi dan fasilitas layanan sirkulasi yang tersedia, sistem 
layanan sirkulasi mendapat kesan memuaskan yaitu (66,67%), begitupula 
dengan penilaian terhadap Sumber Daya Manusia (Pusakawan) yang 
memberikan pelayanan sirkulasi mendapat persepsi memuaskan yaitu 
(57.50%). 
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan 
layanan sirkulasi, diantaranya fasilitas komputer untuk penelusuran belum 
tersedia, dan ruangan sirkulasi sempit masih perlu ditambahkan tempat 
tunggu.  
B. Saran 
1. Kendala fasilitas yang masih manual berpengaruh terhadap penelusuran 
literatur dan layanan sirkulasi yang tidak optimal, pemanfaatan fasilitas 




komputer  untuk penelusuran maupun untuk layanan peminjaman koleksi 
demi kelancaran proses pelayanan dan manajemen perpustakaan. 
2. Untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi sirkulasi, perpustakaan 
dipandang perlu menyediakan kursi tunggu di ruangan sirkulasi atau 
ruangan ditambah untuk mengantisipasi desakan di depan meja layanan 
demi kenyamanan dan kelancaran proses layanan sirkulasi.  
3. Perlu ada kesinambungan peningkatan kualitas pengetahuan, sikap dan 
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